



A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan berkembangnya penelitian terkait efikasi, keamanan, efek samping dan 
manfaat dari dilakukannya tindakan anestesi regional terhadap anestesi general, angka 
berlangsungnya tindakan anestesi regional pun berkembang pesat. Beberapa penelitian telah 
membuktikan adanya perbedaan yang signifikan serta superioritas dari tindakan anestesi regional 
dibandingkan anestesi umum pada beberapa aspek, seperti keamanan terhadap pasien (patient 
safety), efek anti inflamasi, pemulihan fungsional (functional recovery), efek kardio pulmonar, 
efek gastro intestinal, efek terhadap fungsi koagulasi, serta kemungkinan dari terjadinya 
rekurensi kanker (Kettner SC, Willschke H, Marhofer P.2011).Berbagai penelitian telah 
membuktikan bahwa pemberian anestesi regional dalam hal ini anestesi epidural  memiliki 
beberapa kelebihan dibandingkan dengan anestesi general. Pada penelitian metaanalisis terhadap 
outcome pasien yang dilakukan pada kelompok pasien yang menjalani prosedur total hip and 
knee replacement yang dibandingkan antara kelompok pasien yang mendapat anestesi umum dan 
anestesi epidural, didapatkan hasil bahwa pemberian anestesi epidural secara bermakna dapat 
mengurangi durasi dari dilakukannya tindakan operasi, kebutuhan untuk transfusi durante/pasca 
operasi, serta menurunkan insidensi penyakit tromboemboli (trombosis vena dalam atau emboli 
pulmonal) (Hu S,Zhang ZY, Hua YQ et al.2010). 
 Pada penelitian lain terkait kasus total hip replacement, pemberian anestesi regional 
dalam hal ini epidural juga memberikan efek yang cukup signifikan dibandingkan dengan 
anestesi umum. Penelitian menunjukkan pemberian anestesi general meningkatkan risiko 
terjadinya infeksi operasi hingga 2 kali lebih besar dibandingkan dengan anestesi epidural pada 
kasus tersebut. Selain itu, pada penelitian tersebut didapatkan pula pemberian anestesi epidural 
terbukti secara signifikan mereduksi waktu perawatan dirumah sakit (Lenght Of Stay) yang mana 
hal tersebut dapat mengurangi beban biaya perawatan dirumah sakit dibandingkan dengan 
tindakan operatif yang spesifik yang dilakukan secara anestesi umum (Opperer M, Danninger T, 
Stundner O. 2014). 
 Diluar dari berbagai kelebihan dari dilakukannya tindakan anestesi regional khususnya 
anestesi epidural, terdapat beberapa aspek yang menjadi titik lemah terhadap aplikasi tindakan 
anestesi epidural. Pasien kerap kali mengalami sensasi yang tidak nyaman pada kulit saat 
dilakukan tindakan insersi jarum anestetik pada saat melakukan tindakan anestesi epidural dan 
spinal. nyeri juga dikatakan semakin bertambah berat saat jarum kanul epidural mempenetrasi 
jaringan yang lebih dalam seperti subkutan dan jaringan profunda lainnya. Penelitian 
menyebutkan bahwa pasien sering kali merasakan sensasi nyeri, sensasi seperti tertekan, atau 
parasetesia setelah dilakukan insersi jarum tersebut. Penelitian juga menunjukkan bahwa 
keadaan tersebut dapat menyebabkan timbulnya  tindakan involunter atau teriakan dari pasien, 
dimana  hal tersbut berpotensi menyebabkan trauma jaringan sekitar. hal tersebut mendorong 
dilakukan beberapa prosedur pendahuluan sebelum dilakukan insersi jarum epidural, seperti 
pemberian anestesi lokal melalui agen topikal (krim EMLA dan spray kloro etil) (Van Den Berg 
AA, Sadek M, Swanson S. 2015).Berbagai upaya terapi dilakukan untuk mengurangi sensasi 
nyeri saat dilakukan insersi jarum kanul epidural pada anestesi epidural. Pemberian anestetik 
topikal seperti spray kloro-etil dan krim lidokain/prilokain dapat digunaan sebagai anestetik 
lokal sebelum dilakukan tindakan anestesi epidural. Pemberian agen anestesi topikal tersebut 
bertujuan untuk memberikan efek anestetik superfisial, guna memberikan efek anestetik 
profunda bagi insersi kanul epidural. Efek anestetik topikal yang adekuat diperlukan untuk 
meminimalisir efek nyeri yang diakibatkan oleh insersi jarum epidural.(Van Den Berg AA, 
Sadek M, Swanson S. 2015) 
 Hingga saat ini, berbagai penelitian telah membuktikan efek head to head antara krim 
EMLA dengan spray kloro etil terhadap efeknya pada kontrol nyeri saat dilakukan insersi jarum 
pada kulit. Pada penelitian yang dilakukan pada kelompok pasien yang akan melakukan tindakan 
venipucture untuk prosedur hemodialisis, pemberian krim EMLA atau spray kloro etil  terbukti 
efektif dalam mengurangi nyeri saat dilakukan penetrasi jarum bila dibandingkan dengan 
plasebo. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian aplikasi anestetik topikal penting dan perlu 
untuk dilakukan dalam kaitannya dengan reduksi nyeri dari pasien.Diluar dari potensi terapinya 
yang adekuat, hingga saat ini belum ada penelitian yang membedakan efek terapi Krim EMLA 
dengan spray kloro etil dalam kaitannya dengan efek reduksi nyeri pada insersi jarum epidural 
pada tindakan anestesi epidural. Mengingat akan tingginya insidensi dari ketidak nyamanan yang 
sering dikeluhkan terkait pemberian tindakan anestesi epidural serta semakin tingginya insidensi 
dilakukannya tindakan anestesi epidural sebagai akibat beberapa kelebihan dari anestesi tersebut 
dibandingkan dengan anestesi general, penting untuk dilakukan penelitian terkait komparasi efek 
pemberian terapi anestesi topikal antara krim EMLA dan spray kloro etil terhadap potensinya 
pada kontrol nyeri saat dilakukan tindakan anestesi epidural.(Celik G, Ozbek O, Yilmaz M et 
al.2011) 
  
B. Rumusan Masalah 
Adakah perbedaan efektifitas pemberian krim EMLA 5 %dibanding dengan etil klorida 
spray untuk mengurangi nyeri penyuntikan jarum epidural. 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mana agen anestetik topikal yang paling 
baik antara spray kloro etil dengan krim EMLA 5 % dalam memberikan efek kontrol nyeri 
pada saat dilakukan insersi anestesi epidural. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini ialah : 
1. Manfaat akademik, diharapkan temuan penelitian ini dapat membantu dalam 
penentuan jenis anestetik topikal yang paling efektif antara krim EMLA 5 %dengan 
Etil Klorida Spray dalam mengurangi nyeri pada insersi jarum epidural. 
2. Manfaat pelayanan, diharapkan temuan penelitian ini dapat membantu mengeradikasi 
morbiditas yang disebabkan oleh nyeri pada saat dilakukan tindakan anestesi epidural 
pada kelompok pasien yang menjalani prosedur anestesi epidural. 
 
